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Abstract

 General election was frequently perceived as political instrument to verify  whether political 

system is democratic or not. As the instrument for justifying the power, participation of society is 

very important. Political legitimacy was determined by the political participation.Therefore, swing 

YRWHU�DV�WKH�¿UVW�YRWHUV�KDV�VLJQL¿FDQW�SRVLWLRQ�DPRQJ�SDUWLHV�DQG�SROLWLFDO�FDQGLGDWHV�LQ�WKH�JHQHUDO�

election to attract them so they make decision to vote as the parties want.This research was conducted 

WR�¿QG�RXW�KRZ�VZLQJ�YRWHUV�FRQFHLYH�DQG�XQGHUVWDQG�WKH�JHQHUDO�HOHFWLRQ�DQG�KRZ�GLG�WKH\�DFFHV�WKH�

information about the general election. By interviews, doing focus group discussion and tracing some 

RI�GRFXPHQWV��WKLV�UHVHDUFK�ZDV�FRQGXFWHG�WR�VZLQJ�YRWHU�DV�WKH�¿UVW�YRWHUV�LQ�<RJ\DNDUWD��7KH�UHVXOWV�

showed us following as: a) knowledge of general election was not enough understanding; b)political 

DIIDLUV�GRHV�QRW�FRQ¿QH�WR�JHQHUDO�HOHFWLRQ��F��PHGLD�ZDV�LPSRUWDQW�IRU�VRFLDOL]LQJ��G��7HOHYLVLRQ��

newspaper and online media were dominant media that were used by swing voter to choose the 

parties or political candidates.      

Keywords: Swing voters, general election, political system, political communication and 

information.

Abstrak

 Pemilihan umum sering dipersepsikan sebagai sebuah instrumen politik untuk menguji 

dan menentukan apakah system politik bersifat demokratis atau tidak. Sebagai instrument untuk 

PHQMXVWL¿NDVL�NHNXDVDDQ��SDUWLVLSDVL�SROLWLN�PDV\DUDNDW�VDQJDW�SHQWLQJ��2OHK�NDUHQD�LWX��VZLQJ�YRWHU�

VHEDJDL�SHPLOLK�SHPXOD�PHPLOLNL�SRVLVL�VLJQL¿NDQ�GL�DQWDUD�SDUWDL�SROLWLN�GDQ�FDORQ�SROLWLN�GDODP�

pemilu untuk menarik mereka sehingga mereka mengambil keputusan untuk memberikan suaranya 

pada partai politik yang mereka mau.Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta untuk bagaimana pemilih 

pemula memahami pemilihan umum dan bagaimana mereka mengakses dan mengambil sumber-

VXPEHU�LQIRUPDVL�SROLWLN��0HODOXL�ZDZDQFDUD��)*'�GDQ�SHODFDNDQ�WHUKDGDS�GRNXPHQ�GRNXPHQ�\DQJ�

WHUNDLW� GHQJDQ� SHULODNX� SHPLOLK� SHPXOD�+DVLOQ\D�PHQXQMXNNDQ� EDKZD�SHUVRDODQ� SROLWLN� �PHQXUXW�

pemilih pemula tidak dibatasi hanya masalah pemilu;b)mereka tidak cukup memahami tentang politik 

secara baik; c)media menjadi sarana penting bagi sosialiasi;dan d)televise,surat kabar dan media 

online merupakan media utama yang digunakan pemilih pemula dalam mendapatkan informasi dan 

bentuk komunikasi politik.  

Kata kunci: Pemilih pemula,pemilu, system politik, informasi dan komunikasi politik
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Pendahuluan

Di tengah arus demokratisasi dan 

kebebasan politik telah terjadi apatisme di 

NDODQJDQ� SHPLOLK� SHPXOD�� )HQRPHQD� DSDWLVPH�

SROLWLN�� \DQJ� GLNHQDO� GHQJDQ� *RORQJDQ�

3XWLK� �*ROSXW�� FXNXS� PHQJNKDZDWLUNDQ� EDJL�

perkembangan demokrasi yang berkualitas. 

Hal ini dapat melumpuhkan demokrasi.  Untuk 

mengantisipasi dan memberi solusi atas penurunan 

SDUWLVLSDVL�ZDUJDQHJDUD�GDODP�PHQJJXQDNDQ�KDN�

pilih maka perlu ditingkatkan program-program 

komunikasi sebagai bagian dari pendidikan 

politik yang menekankan pada dimensi kognitif 

dan perilaku. Karena itu, komunikasi memegang 

peran penting dalam setiap program-program 

pendidikan politik.

Meningkatnya angka golput dalam setiap 

pelaksanaan Pemilu di Indonesia bisa disebabkan 

banyak faktor. Salah satunya adalah kualitas 

pendidikan politik kepada pemilih pemula. 

6HMDUDK�SHUMDODQDQ� UH]LP�2UGH�%DUX� VHODPD����

tahun yang menempatkan politik sebagai sesuatu 

yang tabu dibicarakan, menyebabkan tingkat 

pemahaman masyarakat tentang politik rendah, 

termasuk pengetahuan dan pemahaman tentang 

pergantian pemimpin secara konstitusional dan 

legitimate. 

Di era Reformasi jumlah pemilih golput 

dalam setiap kali pelaksanaan pemilu angkanya 

dari tahun ke tahun semakin meningkat. Data 

.38� WDKXQ� ����� GLVHEXWNDQ� EDKZD� VXDUD� VDK�

\DQJ� WHUKLWXQJ� KDQ\D� PHQFDSDL� ����������� 

suara dari ���� MXWD� KDN� VXDUD�� 'DUL� ���� MXWD�

SHQGXGXN�WHUVHEXW��VHNLWDU�����\DNQL������������

penduduk menggunakan hak suara secara keliru/

salah sehingga menyebabkan suara tidak sah 

PHQFDSDL� ����� MXWD� GHQJDQ� MXPODK� ��� MXWD� KDN�

VXDUD� JROSXW�� �.38�JR�LG�DNVHV� WDQJJDO� �� 0HL�

������

 Tingginya angka golput mengindikasikan 

pelaksanaan demokrasi politik berjalan tidak 

sesuai yang diharapkan. Indikasinya terlihat 

dari rendahnya legitimasi hak berkuasa atas 

ZDUJDQHJDUD� GDQ� UHQGDKQ\D� NHSHUFD\DDQ�

masyarakat kepada sistem politik yang berlaku. 

Kualitas demokrasi menjadi terkurangi dan hal 

ini tidak baik bagi keberlangsungan demokrasi. 

2OHK� NDUHQD� LWX� JROSXW� VHGDSDW� PXQJNLQ�

diminimalkan. 

 Salah satu kelompok pemilih yang patut 

dipertimbangkan adalah pemilih pemula. Pemilih 

pemula, adalah mereka yang berada pada kisaran 

XVLD�������WDKXQ�DWDX�PHUHND�\DQJ�XQWXN�SHUWDPD�

kalinya mengikuti pemilu. Jumlah mereka 

GLSHUNLUDNDQ� PHQFDSDL� ���� SDGD� VDDW� 3HPLOX�

�����VLODP��5XE\DQWL���������-XPODK�LQL�VDQJDW�

VLJQL¿NDQ��PHQJLQJDW�SRWHQVL�\DQJ�GLPLOLNLQ\D��

sebagaimana dilansir oleh Qodri dalam Rubyanti 

�������EDKZD�PHUHND������DNDQ�PHPEXDW�SDUWDL�

baru bisa lolos parlementary threshold�����GDSDW�

PHQFDORQNDQ� 3UHVLGHQ� GDQ�:DNLO� 3UHVLGHQ�� ���

berpeluang menjadi kekuatan politik terbesar 

ketiga di Indonesia. Karena posisi tersebut, 

mereka menjadi sasaran bidik partai politik.

Pemilih pemula merupakan pemberi suara yang 

masih menggambang atau swing-voter, dimana 

VHNLWDU� ������PDVLK� EHOXP�PHQHQWXNDQ� SDUWDL�

SROLWLN�PDQD�\DQJ�DNDQ�GLSLOLK�GDQ�KDQ\D������

saja mengetahui keberadaan partai baru. 

Pendidikan politik pada dasarnya adalah 

melakukan rekonstruksi atas nilai-nilai yang 

selama ini ada dan membangun nilai-nilai baru. 

Lazimnya pendidikan, ini menyediakan proses 

transformasi pengetahuan, pembentukan sikap-

sikap tertentu dan perubahan-perubahan perilaku 

yang dituju. Aspek pertama, menyangkut dimensi 

kognitif, sedangkan aspek kedua dan ketiga 

merupakan aspek afektif dan behavioristik. 

Dengan demikian pendidikan politik memiliki 

makna penting dan strategis, yang menggerakan 

ZDUJD� QHJDUD� �SDUD� SHPLOLK�� PHPLOLNL�

pengetahuan politik yang memadai, sekaligus 

kesadaran akan pentingnya sistem politik yang 

ideal serta perilaku politik yang cerdas dan kritis 

�1DVLZDQ�������� 

� $GDSXQ� 3DPEXGL� ���������

mengungkapkan tiga alasan mengapa pendidikan 

politik mempunyai makna strategis yaitu, 

pertama, untuk melakukan rekonstruksi nilai-

nilai yang selama ini ada dan membangun nilai-

nilai baru. Kedua, melalui pendidikan politik 
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berfungsi membangun orang yang terampil 

PHQXQWXW� GDQ�PHQJDZDO� VHWLDS� NHELMDNDQ� DJDU�

NHELMDNDQ� WHUVHEXW�EHQDU�EHQDU�KDGLU�PHPEDZD�

semangat keadilan dalam masyarakat. Ketiga, 

untuk membangun proses transformasi sosial 

yang lebih adil dalam masyarakat.

 Pendidikan politik juga memberi 

SHPDKDPDQ� SDGD� ZDUJD� QHJDUD� EDKZD� XQWXN�

mengubah realitas politik ke dalam sistem 

politik yang ideal, ditandai adanya perubahan 

kebudayaan politik baru. Kondisi ini sering 

menjebak kalangan masyarakat idealis menjadi 

apatis dan sebagian lagi golput �1DVLZDQ��

�������'LVLQLODK�OHWDN�XUJHQVL�SHQGLGLNDQ�SROLWLN�

bagi pemilih. Di satu sisi ia dapat berfungsi 

sebagai sosialisasi politik (pelestarian nilai-nilai 

politik) lama yang dianggap baik. Di sisi lain, 

pendidikan politik kepada pemilih pemula dapat 

berfungsi untuk melakukan pembaharuan politik 

(reformasi politik), suatu perubahan politik 

yang predictable, dan terencana. Sementara 

pengembangan pendidikan politik seperti 

apapun tidak dapat dilepaskan dari persoalan 

komunikasi sebagai faktor yang berpotensi 

mempengaruhi dan mengubah keputusan dan 

perilaku seseorang. Penyampaian, relevansi 

pesan dan kredibilitas penyampan merupakan 

persoalan komunikasi dalam pendidikan itu 

sehingga mempertimbangkan segi dan proses 

komunikasi menjadi sesuatu yang tidak dapat 

dihindari.

Dengan  memperhatikan latar belakang 

permasalahan tersebut di atas, maka perumusan 

masalah dalam tulisan ini adalah:”Bagaimana 

peran komunikai dalam membantu meningkatkan 

pemahaman pemilih pemula dalam rangka 

meningkatkan partisipasi politik dalam pemilihan 

XPXP�WDKXQ�����"´�

%HUWRODN� GDUL� ¿OVDIDW� WHQWDQJ� PDQXVLD��

3DXOR� )UHLUH� ������L[�� PHUXPXVNDQ� KDNLNDW�

pendidikan dalam suatu dimensi yang sifatnya 

VDPD� VHNDOL� EDUX�� %DJL� )UHLUH�� SHQGLGLNDQ�

haruslah berorientasi kepada pengenalan 

realitas dan diri sendiri. Pengenalan itu tidak 

cukup bersifat objektif atau subjektif, tetapi 

harus kedua-duanya. Kebutuhan objektif untuk 

PHUXEDK� NHDGDDQ� \DQJ� WLGDN�PDQXVLDZL� VHODOX�

memerlukan kemampuan subjektif (kesadaran 

subjektif) untuk mengenali lebih dahulu keadaan-

NHDGDDQ�\DQJ�WLGDN�PDQXVLDZL��\DQJ�VHQ\DWDQ\D�

objektif. 

Kesadaran subjektif dan kemampuan 

objektif adalah suatu fungsi dialektif yang ajek 

dalam diri manusia dalam hubungannya dengan 

kenyataan yang saling bertentangan. Ini menjadi 

bagian yang harus dipahami. Memandang 

kedua fungsi ini tanpa dialektika semacam 

ini dapat menjebak kita ke dalam kerancuan 

berpikir.  Pendidikan harus melibatkan tiga 

unsur sekaligus dalam hubungan dialektis yang 

ajek yakni pendidik, yang dididik dan realitas 

dunia. Masalah pertama dan kedua adalah 

subyek yang sadar, sementara masalah yang 

ketiga adalah obyek yang tersadari atau disadari.  

Dalam perspektif komunikasi, pendidik dapat 

didudukkan sebagai penyampai (komunikator), 

peserta didik (audience) dan realitas dunia adalah 

konteks di mana pesan berada dalam bingkai 

kepentingan dan tujuan yang ingin dituju.

Hubungan dialektif semacam inilah yang 

tidak terdapat pada sistem pendidikan yang mapan 

selama ini. Sistem pendidikan yang pernah ada 

dan mapan selama ini dapat diandaikan sebagai 

sebuah bank (banking concept of education) 

di mana peserta didik diberi pengetahuan agar 

kelak mendatangkan hasil berlipat ganda. Di sini, 

peserta didik adalah objek investasi dan sumber 

deposito potensial. Mereka tidak berbeda dengan 

komoditas ekonomi. Anak didik pun diperlakukan 

sebagai bejana kosong yang akan diisi sebagai 

penanaman modal ilmu pengetahuan yang akan 

dipetik hasilnya kelak.

� /HELK� MDXK�� )UHLUH� PHQ\XVXQ� GDIWDU�

antagonis yang dapat dilihat dalam relasi antara 

pendidik (komunikator) dan yang dididik 

(audience). Sejumlah antagonism ini terlihat 

seperti: a) guru mengajar/menyampaikan, murid 

belajar/menerima; b) guru tahu segalanya, murid 

tidak tahu apa-apa; c) guru berpikir, murid 

dipikirkan; d) guru bicara, murid mendengarkan; 

e) guru memilih dan memaksakan pilihan, murid 

menuruti; f) guru subyek proses belajar, murid 

Adi Soeprapto, Susilasti DN dan Basuki Agus Suparno, Komunikasi Dalam Proses Pendidikan Politik...
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obyeknya dan seterusnya.

 Dalam situasi semacam itu, pendidik 

menjadi pusat segalanya, maka merupakan 

yang lumrah jika peserta didik kemudian 

PHQJLGHQWL¿NDVLNDQ�GLUL�VHSHUWL�JXUXQ\D�VHEDJDL�

prototype manusia ideal yang harus ditiru. Dengan 

pendidikan semacam itu,justru menjadi sarana 

terbaik untuk memelihara keberlangsungan 

status quo sepanjang masa. Pendidikan semacam 

itu tidak menjadi kekuatan penyadar, kekuatan 

penggugah ke arah perubahan dan pembaharuan. 

Menurut Preire, pola atau model pendidikan 

itu paling jauh hanya akan mampu mengubah 

penafsiran /interpretasi seseorang terhadap 

situasi yang dihadapinya, namun tidak akan 

mampu mengubah realitas dirinya sendiri. 

Ia akan menjadi penonton dan peniru, 

bukan pencipta sehingga mudah dipahami 

PHQJDSD��%DJL�)UHLUH�SHQGLGLNDQ�DGDODK�SURVHV�

komunikasi untuk pembebasan. Pendidikan 

harus menjadi proses pemerdekaan, bukan 

penjinakan sosial budaya.Pendidikan bertujuan 

menggarap realitas manusia dan karena itu 

secara metodologis bertumpu di atas prinsip-

SULQVLS� DNVL� GDQ� UHÀHNVL�� 'HQJDQ� SHQGLGLNDQ�

ini, semestinya merangsang ke arah diambilnya 

VXDWX�WLQGDNDQ��NHPXGLDQ�WLQGDNDQ�GLUHÀHNVLNDQ�

NHPEDOL�GDQ�GDUL�UHÀHNVL�GLDPELO�WLQGDNDQ�EDUX�

yang lebih baik.

 Dengan daur semacam itu, peserta didik 

secara langsung dilibatkan dalam permasalahan-

permasalahan realitas dunia dan keberadaan diri 

PHUHND� VHQGLU�� 6HFDUD� WHJDV� )UHLUH� PHQ\HEXW�

PRGHO�SHQGLGLNDQ�\DQJ�GLWDZDUNDQ�VHEDJDL�PRGHO�

pendidikan hadap masalah (problem posing 

education). Pendidikan menempatkan peserta 

didik sebagai subyek yang belajar, subyek yang 

bertindak dan berpikir dan pada saat bersamaan 

menyatakan hasil tindakan dan buah pikirannya. 

Begitu juga pendidiknya.

 Dalam model ini, yang menjadi obyek 

pendidikan adalah realitas. Dalam bayangan 

)UHLUH�� PRGHO� SHQGLGLNDQ� \DQJ� GLXVXONDQQ\D�

ini merupakan proses komunikasi yang bersifat 

inter subyek yang dialogis. Dengan kata 

ODLQ�� ODQJNDK� DZDO� GDODP� XSD\D� PHODNXNDQ�

pendidikan penyadaran adalah suatu proses 

yang terus menerus yang selalu mulai dan mulai 

lagi. Karenanya, proses penyadaran akan selalu 

ada dan merupakan proses yang inheren dalam 

keseluruhan proses pendidikan itu sendiri. Proses 

penyadaran merupakan proses inti atau hakikat 

dari proses pendidikan itu sendiri yang dipahami 

sebagai proses komunikasi yang mencerdaskan.

 Dunia kesadaran seseorang memang 

tidak boleh berhenti dan mandeg, ia senantiasa 

harus terus berproses, berkembang dan meluas 

dari satu tahap ke tahap berikutnya, dari tingkat 

kesadaran naïf sampai ke tingkat kesadaran 

kritis sampai akhirnya mencapai kesadaran 

tertinggi dan terdalam. Penjelasannya adalah 

jika seseorang telah mampu mencapai tingkat 

kesadaran kritis terhadap realitas, orang itu pun 

mulai masuk dalam proses pengertian dan bukan 

proses menghafal semata-mata. 

2UDQJ� \DQJ� PHQJHUWL� DGDODK� EXNDQODK�

orang yang menghafal, karena ia menyatakan diri 

atau sesuatu berdasarkan suatu sistem kesadaran 

tertentu termasuk kesadaran dalam mengambil 

keputusan terhadap pemilihan dan perubahan 

politik. Sedangkan orang yang menghafal hanya 

menyatakan diri atau sesuatu secara mekanistis, 

tanpa perlu menyadari dari mana ia telah terima 

hafalannya dan untuk apa ia menyatakannya 

kembali.

 Dalam proses komunikasi, kata-

kata menjadi mempunyai arti yang sangat 

penting. Kata-kata yang dinyatakan seseorang 

sekaligus menunjukkan dunia kesadaran, yang 

menjelaskan fungsi interaksi antara tindakan 

dan pikiran. Dalam dimensi psikologis, perilaku 

yang manifest (behavioral), setidaknya dapat 

dijelaskan dari pemahaman (cognitive) terhadap 

pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya. 

Proses ini pada gilirannya akan membentuk 

kerangka pikir dan rujukan yang memandu 

kesadadaran bertindak dan berperilaku. 

 Pendidikan yang tercermin dalam 

proses komunikasi harus memberi keleluasaan 

bagi setiap orang untuk mengatakan kata-

katanya sendiri, bukan kata-kata orang lain. 

Peserta didik harus diberi kesempatan untuk 
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mengatakan dengan kata-katanya sendiri.  Proses 

pengaksaraan dan keterbacaan pada tingkat yang 

SDOLQJ�DZDO�VHNDOL�GDUL�VHPXD�SURVHV�SHQGLGLNDQ�

haruslah benar-benar merupakan suatu proses 

fungsional komunikatif dari individu, bukan 

sekedar suatu kegiatan teknis. 

Proses fungsional komunikatif individu 

PHQFDNXS� WDKDS� NRGL¿NDVL� GDQ� GHNRGL¿NDVL� GL�

mana pendidikan harus mencakup melek dalam 

konteks konkret dan konteks teoritis; tahap 

diskusi kultural yang merupakan tahap lanjutan 

dalam satuan kelompok kerja kecil yang sifatnya 

problematik dengan menggunakan kata-kata 

kunci; tahap aksi kultural merupakan tahap 

praksis yang sesungguhnya di mana tindakan 

setiap orang atau kelompok menjadi bagian 

langsung dari realitas.

 Jadi, pendidikan politik sebagai proses 

komunikasi politik misalnya harus merupakan 

tempat untuk mendiskusikan masalah-masalah 

politik dan kekuasaan secara mendasar, karena 

pendidikan menjadi ajang terjalinnya makna, 

hasrat, bahasa dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Kedua, untuk mempertegas keyakinan secara 

lebih mendalam tentang apa sesungguhnya yang 

disebut manusia dan apa yang menjadi impiannya. 

Ketiga, pendidikan merupakan tempat untuk 

merumuskan dan memperjuangkan masa depan. 

 Keterjalinan ini akan semakin kuat dan 

utuh ketika pola-pola pendidikan dikuatkan 

oleh perilaku belajar. Pendidikan mensyaratkan 

adanya perilaku belajar yang aktif. Belajar adalah 

sebuah bentuk penemuan kembali, penciptaan 

kembali dan penulisan kembali. Perilaku belajar 

berarti memikirkan pengalaman. Sedangkan 

memikirkan pengalaman adalah cara terbaik 

untuk berpikir secara benar.

 Secara konseptual, pembicaraan tentang 

politik, pada umumnya mengacu pada masalah-

masalah kekuasaan; bagaimana sumber-sumber 

kekuasaan dialokasikan; praktek-praktek 

kepemerintahan dan kenegaraan; pengambilan 

keputusan bagi kepentingan umum; dan 

NHELMDNDQ� XPXP� �$QGUDLQ�� ���������� 'DODP�

domain yang sangat luas itu, seringkali terjadi 

kesenjangan-kesenjangan tertentu terhadap 

apa yang menjadi fakta dan kenyataan politik; 

dengan tataran normatif dalam ajaran-ajaran 

SROLWLN�\DQJ�SDU�H[FHOOHQFH��7HWDSL�UHDOLWDV�\DQJ�

secara terus menerus terjadi tersebut menjadi 

bahan pengetahuan dan pengalaman di dalam 

memahami politik. Tidak semua kenyataan 

menjadi seharusnya. Pembelajaran politik 

seharusnya diarahkan pada berbagai bentuk 

kesadaran politik, perilaku politik yang cerdas 

dan partisipasi politik yang sadar. 

Pendidikan politik dirujuk sebagai 

tempat sandaran penting bagi keberlangsungan 

masyarakat dan sistem politik yang sedang 

terancam. Misalnya proses rekrutmen elit politik 

yang didasarkan pada basis modal ekonomi dan 

WLGDN�EHUGDVDUNDQ�SDGD�NXDOL¿NDVL�GDQ�NRPSHWHQVL�

tertentu; politik yang tidak berdasarkan pada 

pemihakan kepada rakyat, tercerabutnya basis 

etika politik. Pendidikan politik diharapkan 

mengoreksi dan membangun kesadaran terhadap 

ancaman yang tengah berlangsung atas proses 

distortif dalam sistem politik yang sedang 

berjalan.

 Perilaku politik masyarakat setidaknya 

dapat dirunut dari level-level psikologis yang 

terjadi dalam proses dan selama berlangsungnya 

pendidikan. Bagaimana pun proses pendidikan 

masyarakat itu akan terus berlangsung yang 

bentuknya tidak hanya dalam bentuk sekolah-

sekolah. Sekolah hanyalah merupakan bagian 

dari pendidikan, tetapi pendidikan semestinya 

mempunyai dimensi yang lebih luas. 

Dalam tataran permukaan, masyarakat 

mempunyai stock of knowledge sebagai kognisi 

VRVLDO��)RUPDVL�NRJQLVL�VRVLDO�LQL�WHUEHQWXN�GDODP�

NRQWLQXP�ZDNWX�WHUWHQWX��WHUHNDP��WHUVLPSDQ��GDQ�

tersistematisasi dalam struktur kognitif dalam 

interaksi komunikasi yang kontinum dan lama. 

Dalam terminologi lain, stock of knowledge ini 

merupakan tacit knowledge sebagai pemahaman 

GDQ�SHQJHWDKXDQ�DODP�EDZDK� VDGDU�\DQJ�SHUOX�

didorong keluar sehingga menjadi sesuatu yang 

manifest atau eksplisit. 

 Dalam proses pendidikan, tidak dapat 

dilepaskan dari proses mengetahui, apa yang 

diketahui, bagaimana mengetahui. Proses 
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mengetahui terkandung pengetahuan dan 

pengalaman. Dalam posisi demikian, masyarakat 

bukan tidak berada dalam posisi sebagai 

bejana kosong yang tidak tahu apa-apa. Dalam 

masyarakat selalu tercipta suatu dinamika, 

cara hidup kebiasaan-kebiasaan, dan menyerap 

realitas yang ada di sekelilingnya. Setiap bagian 

masyarakat membangun kultur, tradisi, struktur, 

dan kebiasaannya sendiri. 

 Dalam proses mengetahui, setiap elemen 

masyarakat mempunyai cara-cara tersendiri 

dalam menerima dan menyerap apa yang mereka 

perlukan terhadap pengetahuan-pengetahuan 

politik.  Proses ini dapat pasif dan aktif atau 

kontinum di antara keduanya. Keinginantahuan 

terhadap pengetahuan tertentu, pada umumnya 

digerakan oleh kebutuhan informasi yang 

diperlukan di seputar kehidupan mereka. Dengan 

perkataan lain, proses mengetahui tidak berjalan 

dalam suatu ruang hampa tanpa kepentingan 

dan kebutuhan. Semakin kuat kepentingan dan 

kebutuhan itu, semakin kuat keinginantahuan 

terhadap pengetahuan tertentu. Dengan demikian, 

proses mengetahui tidak dapat dipandang semata-

mata transfer pengetahuan, tanpa memahami 

level kepentingan dan kebutuhan yang mereka 

inginkan. 

Mereka mendialogkan apa yang mereka 

perlu ketahui dengan pengetahuan-pengetahuan 

yang sudah dan mereka miliki. Setiap penerimaan 

pengetahuan, dapat bersifat reinforcement-yakni 

peneguhan terhadap pengetahuan yang mereka 

sudah miliki; memperluas pengetahuan, mengisi 

kekosongan pengetahuan atau mendistorsinya. 

Dengan perkataan lain, dalam proses mengetahui, 

pengetahuan politik, sepanjang digunakan untuk 

membangun kesadaran, perilaku serta tindakan 

yang cerdas, mampu meneguhkan dan mengoreksi 

kesalahan-kesalahan asumsi terhadap praktek-

praktek politik. Dengan demikian phobia dan 

asumsi yang salah terhadap politik tidak menjadi 

pemicu terjadinya apatisme politik.

Salah satu tujuan pendidikan secara 

mendasar adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa sehingga pendidikan apapun jenisnya, 

tidak dapat dilepaskan dari misi tersebut. 

3HQGLGLNDQ� SROLWLN� PHQXUXW� $O¿DQ� �GDODP�

$KGL\DQD��������PHUXSDNDQ�XVDKD�VDGDU�XQWXN�

mengubah proses sosialisasi politik masyarakat 

sehingga mereka memahami dan menghayati 

nilai-nilai yang terkandung dalam sistem politik 

ideal yang hendak dibangun. 

Pada umumnya pendidikan politik yang 

dilaksanakan negara bertujuan (1) mempersiapkan 

generasi penerus sebagai penerima dan pelanjut 

sistem nilai (sistem politik, pola keyakinan dan 

VLVWHP�EXGD\D�������PHQ\DPDNDQ�VLVWHP�EHUSLNLU�

tentang nilai-nilai yang dapat mempedomani 

DNWLYLWDV�NHKLGXSDQ�EHUQHJDUD�����PHPDQWDSNDQ�

VLNDS�MLZD�GL�GDODP�PHODNVDQDNDQ�VLVWHP�QLODL�

nilai sekaligus membangun hasrat melestarikan 

VLVWHP�QLODL���6RHPDUQR��$3��������

Safrudin sebagaimana dikutip (Ahdiyana, 

������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� SHQGLGLNDQ� SROLWLN�

adalah aktivitas yang bertujuan membentuk dan 

menumbuhkan orientasi politik pada individu, 

meliputi keyakinan terhadap konsep yang 

memiliki muatan politis, loyalitas dan perasaan 

SROLWLN�� VHUWD� SHQJHWDKXDQ� GDQ� ZDZDVDQ�

politik yang menyebabkan seseorang memiliki 

kesadaran terhadap persoalan politik dan sikap 

politik. Disamping itu, ia bertujuan agar setiap 

individu mampu memberikan partisipasi politik 

yang aktif di masyarakatnya. 

Menurut Pangabean (Sihabudin Zuhri, 

������SHQGLGLNDQ�SROLWLN�DGDODK�FDUD�EDJDLPDQD�

suatu bangsa menstranfer budaya politiknya 

dari generasi satu ke generasi kemudian. 

Berdasarkan pemahaman ini, pendidikan politik 

tidak hanya sekedar menumbuhkan partisipasi 

politik (menggunakan hak pilih dalam pemilu-

red) tetapi juga bagaimana dilakukan transfer 

pengetahuan tentang cita-cita politik maupun 

norma-norma operasional dari sistem organisasi 

politik yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila 

�6LKDEXGGLQ�=XKUL���������

Dengan demikian pendidikan politik 

memiliki tiga tujuan: membentuk kepribadian 

politik, kesadaran politik, serta bertujuan untuk 

membentuk kemampuan dalam berpartisipasi 

politik pada individu, agar individu menjadi 

partisipan politik dalam bentuk yang positif 
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�$KGL\DQD����������%HUGDVDUNDQ�SHPDKDPDQ�LQL�

jelaslah pendidikan politik merupakan sebuah 

proses pendidikan  (education process) yang 

tidak bisa dilakukan secara cepat, instan. 

Untuk menunjang suksesnya pemilu, 

diperlukan partisipasi rakyat dalam keseluruhan 

prosesnya, termasuk dalam hal penggunaan hak 

SROLWLN�PDVLQJ�PDVLQJ��0HQXUXW�0DZDUGL���������

partisipasi politik rakyat merupakan keterlibatan 

rakyat dalam pengertian politik secara sempit-

hubungan negara dan masyarakat (dalam bingkai 

governance)--dan juga politik secara luas-- 

semua bentuk keterlibatan masyarakat dalam 

proses berhimpun untuk mempengaruhi ataupun 

melakukan perubahan terbadap keputusan yang 

diambil. Dengan demikian, partisipasi politik 

rakyat sebenarnya merupakan tema sentral dalam 

proses demokratisasi, di mana masyarakat dapat 

berperan sebagai subyek dalam menentukan arah 

masa depan society-nya.

5DPODQ� 6XEDNWL� ������� PHQ\HEXWNDQ�

partisipasi politik adalah aspek penting dalam 

demokrasi. Partisipasi politik adalah keikutsertaan 

ZDUJD� 1HJDUD� ELDVD� GDODP� PHQHQWXNDQ� VHJDOD�

keputusan yang menyangkut dan mempengaruhi 

KLGXSQ\D���6HPHQWDUD�0DULDP�%XGLKDUMR��������

PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�SDUWLVLSDVL�SROLWLN�DGDODK�

kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk 

ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, 

antara lain dengan jalan memilih pimpinan 

Negara dan secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kebijakan public (public policy). 

%HUGDVDUNDQ� GH¿QLVL� GL� DWDV�� MHODVODK� DJDU�

masyarakat memiliki kadar partisipasi yang baik, 

maka perlu diberikan sebuah pemahaman tentang 

peran strategis mereka dalam proses kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Salah satunya adalah 

perannya dalam pemilihan umum. 

'DUL� DVSHN� SDUWLVLSDVL� SROLWLN²ZDODSXQ�

oleh banyak pihak bukan partisipasi politik murni 

karena adanya tekanan dari pemerintah yang 

EHUNXDVD²FXNXS�WLQJJL��0LVDOQ\D��3HPLOX������

GLODNXNDQ���0HL������GDUL������������SHPLOLK��

VXDUD�\DQJ�VDK�PHQFDSDL������������VXDUD�DWDX�

������ SHUVHQ�� 3HPXQJXWDQ� VXDUD� 3HPLOX� �����

GLVHOHQJJDUDNDQ� WDQJJDO� ��� $SULO� ����� VHFDUD�

VHUHQWDN� GL� VHOXUXK� WDQDK� DLU�� 'DUL� �����������

SHPLOLK�� VXDUD� \DQJ� VDK� PHQFDSDL� �����������

DWDX�������SHUVHQ��.38�JR�LG�DNVHV����2NWREHU�

�������

 Namun jika dilihat dari aspek partisipasi 

politik dalam sejarah pesta demokrasi di 

,QGRQHVLD�� 3HPLOX� WDKXQ� ����� PHUXSDNDQ�

DZDO� GDUL� SHQXUXQDQ� WLQJNDW� SDUWLVLSDVL� SROLWLN��

1XUKDGLDWPRQR� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� DQJND�

SDUWLVLSDVL� GDODP� SHPLOX� ����� DGDODK� \DQJ�

terendah dalam sejarah penyelenggaraan Pemilu 

di Indonesia, di mana untuk pemilihan legislatif  

SHPLOLK�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�KDN�SLOLKQ\D���������

VHGDQJNDQ� GDODP� SLOSUHV� ������ SHPLOLK� \DQJ�

PHQJJXQDNDQ� KDN� SLOLKQ\D� �������� GDQ� XQWXN�

penyelenggaraan Pilkada (Pemilihan Kepala 

Daerah) yang telah berlangsung di beberapa 

GDHUDK� PHQXQMXNNDQ� SRWHQVL� *ROSXW� \DQJ�

EHUNLVDU����������������.38�',<������

� 6HVXDL� GHQJDQ� 88� 1R�� �� 7DKXQ� �����

GDODP�%DE�,9�SDVDO����D\DW���GDQ���VHUWD�SDVDO�

��� PHQ\HEXWNDQ� EDKZD� ZDUJD� QHJDUD� \DQJ�

memiliki hak memilih adalah  Warga Negara 

Indonesia yang pada hari pemungutan suara telah 

JHQDS�EHUXPXU�����WXMXK�EHODV��WDKXQ�DWDX�OHELK�

DWDX�VXGDK�SHUQDK�NDZLQ�\DQJ�GLGDIWDU��� �VDWX��

kali oleh penyelenggara pemilu dalam daftar 

pemilih. 

)HQ\DSZDLQ��������PHPEDJL�SHPLOLK�GL�

Indonesia dibagi menjadi tiga kategori, yakni 

(1) pemilih rasional, yakni pemilih yang benar-

benar memilih partai berdasarkan penilaian dan 

DQDOLVLV�PHQGDODP�������SHPLOLK�NULWLV�HPRVLRQDO��

yakni pemilih yang masih idealis dan tidak ke-

QDO�NRPSURPL������SHPLOLK�SHPXOD��\DNQL�SHPL-

lih yang baru pertama kali memilih karena usia 

mereka baru memasuki usia pemilih.

6HWLDMLG� ������� PHQJXUDLNDQ� NDUDNWHU�

pemilih pemula sebagai berikut:  (1) belum per-

nah memilih atau melakukan penentuan suara 

GL�GDODP�736������EHOXP�PHPLOLNL�SHQJDODPDQ�

PHPLOLK�� ����PHPLOLNL�DQWXVLDV�\DQJ� WLQJJL�� ����

NXUDQJ� UDVLRQDO�� ���� SHPLOLK�PXGD� \DQJ�PDVLK�

penuh gejolak dan semangat, yang apabila tidak 

dikendalikan akan memiliki efek terhadap konf-

OLN�NRQÀLN� VRVLDO� GL� GDODP�SHPLOX�� ����PHQMDGL�
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sasaran peserta pemilu karena jumlahnya cukup 

EHVDU������PHPLOLNL�UDVD�LQJLQ�WDKX��PHQFRED��GDQ�

berpartisispasi dalam pemilu, meskipun kadang 

dengan berbagai latar belakang yang berbeda.

6HWLDMLG� ������� PHQJXQJNDSNDQ� EDKZD�

pemilih pemula memiliki kedudukan dan makna 

strategis dalam pemilihan umum, mengingat : (1) 

alasan kuantitatif yaitu mempunyai jumlah yang 

VHFDUD� NXDQWLWDWLI� UHODWLI� EDQ\DN� ����PHUXSDNDQ�

segmen pemilih yang mempunyai pola yang su-

OLW�XQWXN�GLDWXU�DWDX�GLSUHGLNVL������NHNKDZDWLUDQ�

OHELK� FRQGRQJ� JROSXW� GDQ� ���� PDVLQJ�PDVLQJ�

organisasi sosial politik mengklaim sebagai or-

ganisasi yang sangat cocok menjadi penyalur 

aspirasi bagi pemilih pemula. Kekuatiran krusial 

dari perilaku politik pemilih pemula adalah soal 

golput yang secara konseptual sering dikaitkan 

dengan persoalan partisipasi politik.

. +XQWLQJWRQ� GDODP� 1DVLZDQ�� �������

PHQGH¿QLVLNDQ� SDUWLVLSDVL� SROLWLN� VHEDJDL�

NHJLDWDQ� ZDUJD� QHJDUD� �SULYDWH� FLWL]HQ�� yang 

bertujuan mempengaruhi pengambilan keputusan 

oleh pemerintah. Dengan demikian orientasi 

SDUD�ZDUJD�QHJDUD�WHUKDGDS�SROLWLN��SHQJHWDKXDQ�

tentang politik, minat terhadap politik, perasaan-

perasaan mengenai politik kompetisi dan 

keefektifan politik, persepsi-persepsi tentang 

relevansi politik. 

Partisipasi merupakan salah satu as-

pek penting demokrasi. Partisipasi merupakan 

WDUDI�SDUWLVLSDVL�SROLWLN�ZDUJD�PDV\DUDNDW�GDODP�

kegiatan-kegiatan politik baik yang bersifat ak-

tif maupun pasif dan bersifat langsung maupun 

yang bersifat tidak langsung guna mempengar-

uhi kebijakan pemerintah. Hal ini terkait dengan 

adanya tiga hak yang melekat pada pada dirinya, 

\DLWX���KDN�VHEDJDL�ZDUJD�QHJDUD��KDN�SROLWLN�GDQ�

hak sosial.   

Bentuk partisipasi politik dilihat dari segi 

kegiatan dibagi menjadi dua (Sastroatmodjo da-

ODP�0DUGDWLOODK���������\DLWX��

Partisipasi aktif, bentuk partisipasi ini a. 

berorientasi kepada segi masukan dan 

keluaran suatu sistem politik. Misalnya, 

NHJLDWDQ�ZDUJD�QHJDUD�PHQJDMXNDQ�XVXO�

mengenai suatu kebijakan umum, men-

gajukan alternatif kebijakan umum yang 

berbeda dengan kebijakan pemerintah, 

mengajukan kritik dan saran perbaikan 

untuk meluruskan kebijaksanaan, mem-

bayar pajak, dan ikut serta dalam kegia-

tan pemilihan pimpinan pemerintahan. 

Partisipasi pasif, bentuk partisipasi ini b. 

berorientasi kepada segi keluaran suatu 

sistem politik. Misalnya, kegiatan men-

taati peraturan/perintah, menerima, dan 

melaksanakan begitu saja setiap keputu-

san pemerintah.

 Persoalan mendasar yang menjadi 

perhatian dalam partisipasi politik adalah kegiatan 

politik yang dimaksudkan untuk mempengaruhi 

pengambilan keputusan pemerintah. Kegiatan-

kegiatan demikian difokuskan terhadap pejabat-

pejabat umum, mereka yang pada umumnya 

GLDNXL�PHPSXQ\DL�ZHZHQDQJ�XQWXN�PHQJDPELO�

NHSXWXVDQ�¿QDO�WHQWDQJ�SHQJDORNDVLDQ�QLODL�QLODL�

secara otoritatif dalam masyarakat. Sebagian 

besar dari apa yang dinamakan politik, dan 

sebagian besar pengalokasian sumber-sumber 

daya di antara golongan-golongan dalam 

masyarakat dapat berlangsung tanpa campur 

tangan pemerintah. Dengan demikian maka 

besarnya partisipasi politik di dalam suatu 

masyarakat, sampai tingkat tertentu tergantung 

kepada lingkup kegiatan pemerintah di dalam 

PDV\DUDNDW��+XQWLQJWRQ�GDODP�1DVLZDQ��������

Pendidikan politik sebagai proses 

komunikasi bagi pemilih pemula sangat 

diperlukan agar mereka mempunyai pengetahuan 

politik yang memadai, sikap-sikap politik dan 

perilaku politik yang cerdas.  Berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam tulisan 

ini adalah: a) untuk mengetahui pemahaman 

pemilih pemula tentang politik dan relevansinya 

terhadap pendidikan politik sebagai proses 

komunikasi yang telah mereka terima dan untuk 

memahami relasi dan inter-relasi yang terjadi 

bagi pengembangan pendidikan politik bagi 

pemilih pemula.
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Sebagai penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau melukiskan 

realitas sosial yang ada di masyarakat (Mantra, 

������� � 0HQXUXW� 6XNDUGL� ������� SHQHOLWLDQ�

deskriptif hanya berupaya menggambarkan 

secara jelas dan sekuensial terhadap pertanyaan 

penelitian yang telah disusun sebelumnya dan 

tidak menggunakan hipotesis sebagai petunjuk 

arah dalam penelitian. 

Penelitian tentang pendidikan politik 

sebagai proses komunikasi merupakan penelitian 

yang berupaya untuk menggali informasi secara 

mendalam untuk mendeskripsikan pemahaman 

atas pengetahuan politik pemilih pemula tentang 

SROLWLN�� PHQJLGHQWL¿NDVL� EHQWXN� EHQWXN�EHQWXN�

pendidikan politik yang dilakukan selama 

LQL� GDQ� PHQJLGHQWL¿NDVL� SLKDN�SLKDN� \DQJ�

berkepentingan dengan pendidikan politik. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

Data Primer, yang diambil dari :

Kuesioner yang disebar kepada a. 

responden

2EVHUYDVL� WHUKDGDS� RE\HN�b. 

penelitian

Data Sekunder

        Data sekunder dalam penelitian  

adalah:

Peraturan yang terkait dengan a. 

Pemilihan Umum.

Dokumen dan publikasi yang terkait b. 

PHQJHQDL�SHPLOX�GL�'DHUDK�,VWLPHZD��

Yogyakarta.

.HUWDV� NHUMD�725�3URSRVDO�ODSRUDQ�c. 

kegiatan pendidikan pemilih/

sosialisasi yang diselenggarakan 

oleh KPU maupun pihak lain.

,QWHUYLHZV� JXLGH�� \DQJ� GLVXVXQ� XQWXN�

mengungkapkan tanggapan dan pendapat 

pemilih pemula mengenai sistem pemilihan 

umum, alasan berpartisipasi dlm pemilu, sumber 

informasi pemilu yang mereka peroleh 

:DZDQFDUD�� GHQJDQ� PHODNXNDQ� WDQ\D�a. 

MDZDE�VHFDUD�DNWLI�NHSDGD�QDUDVXPEHU�

dengan  menggunakan panduan 

ZDZDQFDUD� XQWXN� PHPSHUROHK�

informasi yang tidak dapat diungkapkan 

melalui observasi. 

Focus Group Discussionb. � �)*'���

digunakan untuk memperoleh informasi 

secara terarah dan interaktif akan topik 

penelitian dengan melibatkan kelompok 

sasaran dan pihak-pihak yang terkait.

 Dokumentasi, dengan menggali c. 

informasi dari pelbagai dokumen tertulis 

terkait dengan pemilihan umum

Hasil dan Pembahasan

 Makna Pemilu Bagi Pemilih Pemula

 Pemilihan umum sebagai sebuah proses 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

PHPLOLNL� PDNQD� VWUDWHJLV� EDJL� ZDUJD� QHJDUD��

Pemaknaan pemilihan umum bagi pemilih 

pemula mencerminkan pemahaman dan 

pengertian yang luas. Satu individu dengan 

individu yang lain memiliki penilaian dan 

pemahaman yang sepenuhnya tidak sama. 

'LDQWDUDQ\D� DGD� \DQJ� RSWLPLV� � EDKZD� SHPLOX�

bagaimanapun kualitas penyelenggaraannya 

sejelek apa pun tetap memiliki kedudukan dan 

peran yang penting bagi system politik. Pemilu 

juga sering dijadikan tolak ukur apakah sebuah 

system politik dikatakan demokratis ataukah 

otoriter. Seberapa besar masyarakat memberi 

kepercayaannya atas mekanisme politik pemilu 

ini. Secara keseluruhan makna pemilu dihadapan 

pemilih pemula mencakup hal-hal berikut:

 Proses terbaik penentuan pemimpin a. 

politik

 Pemilihan umum (pemilu) merupakan 

proses terbaik untuk menentukan pemimpin 

politik sesuai dengan kehendak pemilih. Tidak 

ada pemilih pemula yang tidak sependapat kalau 

pemilihan umum merupakan mekanisme terbaik 

dalam penentuan pemimpin politik. Sejelek apa 

pun penyelenggaraannnya, tetap dimaksudkan 

untuk memilih pemimpin yang terbaik untuk 

lima tahun ke depan. Lima tahun ke depan itulah 

akan diuji apakah apa yang dinilai masyarakat 
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secara umum berbukti di dalam perjalanan 

kepemimpinan tersebut.

Mekanisme Pergantian Kekuasaan b. 

secara berkala

 Pemilu merupakan mekanisme yang 

memungkinkan adanya pergantian kekuasaan 

secara berkala. Sejalan dengan pandangan di 

atas, jika ternyata kualitas pemimpin yang 

dipilih dalam mekanisme pemilu terbukti di 

dalam perjalanan kepemimpinannya, bukannya 

tidak mungkin ia akan dipilih kembali. Tetapi 

EHUGDVDUNDQ�ZDZDQFDUD�PHQGDODP�GDQ�PHODOXL�

SHQJHPEDQJDQ�)RFXV�*URXS�'LVFXVVLRQ��SHPLOLK�

SHPXOD� PHQ\DNLQL� EDKZD� SHPLOX� PHUXSDNDQ�

mekanisme pergantian kekuasaan secara berkala. 

Pergantian kekuasaan secara berkala ini sekaligus 

dimaksudkan sebagai pergantian kekuasaan  

yang konstitusional.

 Perwujudan partisipasi warganegarac. 

 Pemilu merupakan merupakan 

SHUZXMXGDQ� SDUWLVLSDVL� ZDUJDQHJDUD� XQWXN�

menyalurkan aspirasi politik sesuai dengan 

kehendaknya.  Dalam iklim komunikasi politik 

yang sangat terbuka seperti sekarang ini, para 

SHPLOLK�SHPXOD�PHQLODL�EDKZD�DSD�\DQJ�PHQMDGL�

NHKHQGDN� UDN\DW� VHEDJDL� SHUZXMXGDQ� EHQWXN�

partisipasi politik  mencakup dua hal penting, 

yakni berpartisipasi memilih dan berpartisipasi 

untuk tidak memilih. Bagi pemilih pemula 

pilihan tersebut memiliki alasan dan argumennya 

masing-masing. Proses komunikasi politik dan 

iklim komunikasi politik yang terbuka membuka 

kesadaran dan sikap politik itu sendiri, apakah 

terlibat aktif atau sekedar menjadi penonton 

yang menilai kehidupan politik sebagai drama 

tontonan.

Mekanisme pendidikan politikd. 

 Pemilu sebagai kegiatan politik dapat 

PHQXPEXKNDQ� EDQ\DN� KDO� EDJL� ZDUJDQHJDUD�

termasuk pengetahuan-pengetahuan baru 

terhadap perkembangan politik yang terjadi. 

Realitas politik ini memberi semacam pendidikan 

SROLWLN� EDJL� ZDUJDQHJDUD�� 3HPLOX� PHUXSDNDQ�

PHNDQLVPH�SHQGLGLNDQ�SROLWLN�EDJL�ZDUJDQHJDUD�

terlebih bagi pemilih pemula. Di samping 

kesadaran ini pemilih  pemula juga menyadari 

adanya proses pembodohan politik yang 

dilakukan elti politik. Namun demikian justru 

mendudukan masyarakat sebagai sekumpulan 

orang yang semata-mata dipandang buta politik 

dan tidak tahu apa-apa menjadi cara lain bagi 

masyarakat dalam memahami realitas politik 

yang ada. 

 Pemilu identik dengan e. money politic 

(politik uang)

  Bagian ini merupakan makna negatif dari 

praktek-praktek politik secara praksis. Pemilu 

lebih dimaknai sebagai transaksional yang tidak 

mencerdaskan. Pemilu diidentikkan dengan 

politik uang. Dalam pandangan pemilih pemula, 

banyak situasi tertentu yang dikondisikan secara 

instans yang mengesankan sebagai sesuatu yang 

EDLN��3HPLOLK�SHPXOD�PHQLODL�EDKZD�SROLWLN�\DQJ�

bersifat tgransaksional dipicu oleh adanya asumsi 

dan budaya politik yang memang dikembangkan 

oleh elit politik yang ada dalam partai politik. 

3ROLWLN�DGDODK�WUDQVDNVLRQDO��3ROLWLN�ZDQL�SLUR�

Pemilu hanya untuk kepentingan sesaat/f. 

jangka pendek

  Dari sisi kepentingan tertentu, pemilihan 

umum dapat dimaknai dalam dua kepentingan 

sekaligus yakni kepentingan jangka panjang 

dan kepentingan jangka pendek. Dalam jangka 

pendek, pemilihan umum dapat dimaknai 

sebagai upaya untuk melakukan sirkulasi dan 

rotasi kekuasaan. Dalam jangka panjang, pemilu 

dipakai untuk memastika kesinambungan system 

politik. 

Lingkup Pengetahuan tentang Pemilu Bagi 

Pemilih Pemula

 Pemilihan umum sebagai sebuah proses 

yang diatur melalui mekanisme tertentu  dari 

DZDO� KLQJJD� DNKLU� \DQJ� PHOLEDWNDQ� SHPLOLK��

peserta dan penyelenggara dengan persyaratan 

tertentu pula. Sebagai sebuah system politik, 

di dalamnya terdapat unsure-unsur yang saling 

terlibat. Di dalam system tersebut, terdapat sub 

system yang menopang keseluruhan system. Di 

dalam sub sistem sendiri terdapat bagian-bagian 

yang lebih terperinci lagi.   Pengetahuan pemilih 

pemula akan sistem pemilihan umum menjadi 

sangat penting. Apa saja yang mereka pahami 
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GDQ� NHWDKXL�� ,GHQWL¿NDVL� WHUKDGDS� SHPDKDPDQ�

terhadap pemilu kemudian menjadi penjelas yang 

sangat penting dari sumber-sumber informasi 

dan komunikasi pemahaman dan pengetahuan 

itu mereka dapatkan. 

 Secara garis besar pengetahuan pemilih 

SHPXOD� WHUKDGDS�SHPLOX�GDSDW�GLLGHQWL¿NDVLNDQ�

sebagai berikut:

Para pemilih pemula mengetahui a. 

persyaratan secara global (garis besar) 

PHQMDGL�VHRUDQJ�SHPLOLK��)DNWRU�XVLD��

VHEDJDL� ZDUJDQHJDUD�� WLGDN� VHGDQJ�

menjalani hukuman atas putusan 

SHQJDGLODQ�� GDQ� VWDWXV� SHUNDZLQDQ�

merupakan persoalan-persoalan 

pokok yang mereka ketahui sebagai 

persyaratan umum.

Kebanyakan pemilih pemula sebagai b. 

narasumber penelitian ini tidak 

mengetahui .secara persis jumlah 

partai politik sebagai peserta pemilu. 

Mereka mengenal sejumlah partai 

politik yang selama ini sering disebut-

sebut dan dipertimbangkan sebagai 

partai politik yang mapan dan cukup 

lama.  

Kebanyakan pemilih pemula tidak c. 

mengetahui secara persis apa yang telah 

dilakukan KPU dalam menyiapkan 

SHQ\HOHQJJDUDDQ�SHPLOX�������%DKNDQ�

ada diantaranya tidak mengenal 

KPU sebagai lembaga Negara yang 

mengurusi penyelenggaraan pemilu. 

Apalagi hubungan yang terjadi antara 

KPU Pusatdengan KPU Daerah. 

Bagaimana lembaga ini bekerja dan 

menjalankan persiapannya, banyak 

dari narasumber yang diteliti dalam 

penelitian tidak mengetahuinya. 

Ketidaktahuan ini juga mencakup 

pengetahuan mereka tentang system 

pemilu yang diterapkan. Bagaimana 

tahap-tahap pemilu disosialisasikan 

kepada masyarakat dan bentuk 

partisipasi politik seperti apa yang 

diharapkan, tidak sampai kepada 

mereka secara memadai. 

Pendidikan Politik

 Pendidikan politik merupakan suatu usaha 

sadar yang dilakukan secara terus-menerus dalam 

sebuah masyarakat sehingga mampu memahami 

dan menghayati nilai-nilai yang terkandung 

dalam suatu sistem politik yang ideal sehingga 

mampu membentuk kepribadian, kesadaran dan 

partisipasi politik secara positif. Seperti yang 

WHODK�GLMHODVNDQ�EDKZD�SHQGLGLNDQ�SROLWLN�GDSDW�

dipandang sebagai proses komunikasi-yakni 

penyampaian pesan politik terhadap masyarakat/

konstituen/massa yang digunakan untuk 

menambah pengetahuan atau merubah sikap-

sikap politik tertentu. 

 Sebagai pendidikan politik yang merupakan 

bentuk komunikasi politik, dapat terjadi di mana 

saja,seperti di partai politik, di lingkup kampong, 

sekolah dan perguruan tinggi. Para pemilih 

pemula terbuka dalam menerima pendidikan 

politik sebagai bentuk dan proses komunikasi 

politik.Dalam posisinya sebagai pelajar atau 

PDKDVLVZD� VHUWD� VHEDJDL� SHPXGD�PHUHND�

mendapatkan pendidikan politik di sekolah, 

perguruan tinggi dan organisasi sosial serta 

NHVLVZDDQ� GDQ� NHPDKDVLVZDDQ��$SD� VDMD� \DQJ�

tergali dari proses ini dari para pemilih pemula 

ini adalah sebagai berikut:

Pemahaman akan dinamika situasi a. 

politik saat ini

  Para pemilih pemula sebagai subyek 

penelitian ini meragukan jika pendidikan politik 

yang ada mampu membuat mereka paham 

dan memahami dinamika situasi politik yang 

berkembang. Apa yang mereka terima dari mata 

kuliah atau mata pelajaran yang terkait dengan 

persoalan-persoalan politik tidak menukik pada 

persoalan actual politik yang berkembang. Dengan 

demikian, apa yang diterima secara normative 

dalam  proses-proses pendidikan yang diterima 

itu sebenarnya jauh dari relevansi situasi politik 

yang ada khususnya tentang pemilihan umum, 

partai politik,elit politik sebagai aktorpolitik dan 

fenomena politik sebagai transaksional.  

Peningkatan pengetahuan akan hak-b. 

hak dan sistem poltik
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 Pendidikan politik yang berhasil dan 

bermanfaat seharusnya mampu memberi 

peningkatan pengetahuan tentang kesadaran akan 

KDN�KDN�SROLWLN�GDQ�KDN�KDN�ZDUJDQHJDUD�GL�GDODP�

system politik secara keseluruhan. Bagi pemilih 

pemula misalnya, jika kesadaran hak-hak politik 

ini ada pada mereka, dirasakan menurut mereka 

tidak berasal dari proses pendidikan politik yang 

ada dan dilakukan oleh lembaga-lembaga politik 

dan pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi 

dan partai politik. Lembaga-lembaga Negara 

lainnya seperi KPU, Departement Komunikasi 

dan Informatika, atau lainnya tidak melakukannya 

dalam rangka memberi peningkatan kesadaran 

politik melainkan sekedar formalitas dan tujuan 

normatif mereka.

Sikap kritis dan Ketrampilan Politikc. 

 Sikap kritis dan ketrampilan politik ialah 

bagian penting dari tujuan adanya pendidikan 

politik bagi pemilih pemula. Seberapa bermakna 

pendidikan politik yang ada, yang dirasakan 

pemilih pemula, terhadap pendidikan politik 

yang mereka terima, memberi kemampuan 

bersikap kritis dan memberi ketrampilan politik. 

 Kemampuan kritis terhadap politik 

diperlukan manakala kekuasaan disalahgunakan 

�DEXVH� RI� SRZHU�� VHKLQJJD� PHUHND� WHUJHUDN�

untuk melakukan dukungan dan tuntutan yang 

tepat dan bermanfaat. Sedangkan ketrampilan 

politik memiliki pengertian yang luas seperti 

negaosiasi,lobbying, demonstrasi, berorasi, dan 

berkampanye. Mereka juga memiliki pemahaman 

dan ketrampilan dalam berargumentasi 

berdasarkan pada kaidah aturan dan konstitusi 

yang berlaku.

 Kenyataannya, para pemilih pemula 

dalam subyek penelitian ini pun meragukan 

dan merasa tidak mendapatkan kemampuan 

sikap kritis dan ketrampilan politik melalui 

pendidikan-pendidikan normative dan formal. 

Sejauh yang mereka rasakan apa yang disebut 

sebagai kemampuan sikap kritis terhadap 

politik semestinya dibingkai untuk mengkritisi 

kebijakan-kebijakan politik yang tidak berpihak 

kepada kepentingan rakyat. Pemilu sendiri 

sebagai puncak-puncaknya pendidikan politik 

rakyat justru menjadi momentum bagi terjadinya 

politics transactional.

Sumber Informasi Politik

 Adanya informasi yang memadai 

berdampak pada terbangkitnya pengetahuan yang 

pada gilirannya akan mendorong pada munculnya 

WLQGDNDQ��'DODP�KDO�LQL��LGHQWL¿NDVL�DWDV�VXPEHU�

informasi politik memberi gambaran mengenai 

bagaimana pemilih pemula mendapatkan 

dan menggunakan informasi sebagai bahan 

pengambilan keputusan dalam melakukan 

tindakan politik. Dalam era perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi sedemikian 

revolutif, akses terhadap media pendidikan 

politik sangat mudah dilakukan oleh pemilih 

pemula. Sangat jarang terjadi, individu-individu 

dalam masyarakat apalagi generasi mudah 

(baca:pemilih pemula) hanya bergantung pada 

satu sumber media informasi politik. Berbagai 

media yang ada, apakah media baru atau pun 

media lama, saling bersaing dan dimanfaatkan 

bagi kegiatan penyaluran informasi dan kegiatan 

politik. Media itu sendiri merupakan cerminan 

dari kekuatan politik.

Sumber pemerolehan informasi a. 

politik

 Para pemilih pemula menggunakan 

media sebagai sumber pemerolehan informasi 

SROLWLN��6HEDJLDQ�EHVDU�PDVLK�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�

televisi, tetap merupakan sumber informasi 

politik yang utama. Kedua, adalah media online-

yang berkembang utamanya dalam media sosial. 

%DQ\DN� LQIRUPDVL� SROLWLN� EHUVHOLZHUDQ� GDODP�

PHGLD� VRVLDO� VHSHUWL� IDFHERRN� DWDX� WZLWWHU��

Ketiga, pemilih pemula melihat spanduk atau 

EDOLKR� MHODQJ� SHPLOX� ����� VHEDJDL� VXPEHU�

informasi politiknya dibandingkan dengan 

radio atau selebaran. Meskipun dalam intensitas 

yang menurut mereka rendah dan jarang, 

kadangkala mereka dalam aktivitas sosial 

mereka, mendapatkan informasi politik melalui 

penyuluhan.

Sumber informasi politik yang paling b. 

mudah dipahami

 Sebagai media politik, televise, media 

online, radio, surat kabar, selebaran dan spanduk, 
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penyuluhan dan bentuk sosialisasi lainnya, 

sebenarnya memiliki derajat akseptabilitas 

tersendiri bagi pemilih pemula. Dalam arti 

akseptabilitas tersebut dimaknai sebagai media 

yang paling diminati, paling sering diakses, dan 

kemudian dipercaya paling mudah dipahami 

sebagai sumber  informasi politik. Meskipun 

disebut-sebut, sumber informasi politik dari 

keluarga, tidak dipandang sebagai sesuatu yang 

mudah dipahami. Ini terkait dengan intensitas 

dan interaksi dalam keluarga itu sendiri. Sebab 

sangat mungkin,tipe keluarga satu dengan 

keluarga yang lain dalam hal membicarakan dan 

mendiskusikan informasi politik, bukan sebagai 

sesuatu yang penting dan relevan. Keluarga bukan 

sumber informasi politik yang mudah dipahami. 

2OHK� NDUHQD� LWX�SHPLOLK� SHPXOD� LQL� PHQLODL�

EDKZD� WHOHYLVH� WHWDS� VHEDJDL� PHGLD� LQIRUPDVL�

yang paling mudah dipahami dalam memberikan 

informasi politik.  Selain itu spanduk, surat 

kabar dan media online menjadi sumber media 

lain yang dinilai dalam memberikan informasi 

mudah dipahami.

Sumber informasi politik termudah c. 

diakses

 Dari pilihan sumber informasi politik 

yang tersedia, ada empat pokok media yang 

mudah diakses oleh pemilih pemula dalam 

pemilihan umum. Masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Dalam penilaian pemilih pemula, televise, surat 

kabar,media online dan spanduk merupakan 

media yang paling mudah diakses dalam 

arti mudah didapatkan dan tersedia di mana-

mana.Bahkan di luar kesadaran para pemilih 

pemula,media-media tersebut seakan selalu hadir 

di luar kesadaran dan kemauan serta keinginan 

para pemilih pemula.

Sumber informasi politik terlengkapd. 

 Dalam penilaian pemilih pemula, 

setiap media memberikan informasi politik 

masing-masing sesuai dengan garis ideology 

dan kepentingan masing-masing media pula. 

Kelengkapan sebuah informasi politik yang 

disampaikan media tidak dapat dilepaskan 

dari karakteristik medianya.  Bagi pemilih 

pemula, media online,televisidan surat kabar 

merupakan sumber informasi politik yang 

memiliki lingkup kelengkapan informasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan radio, spanduk 

dan penyuluhan. Ini dapat dipahami sebab ketiga 

PHGLD� WHUVHEXW� GDUL� VLVL� UXDQJ� GDQ�ZDNWX� \DQJ�

GLVHGLDNDQ�GL�GDODPQ\D�FXNXS�OXDV�GDQ�ÀHNVLEOH��

Termasuk di dalamnya pula ketiga media tersebut, 

yakni surat kabar, televise dan media online 

merupakan sumber-sumber informasi politik 

yang lebih dipercayai dari media lainnya.

Media Dalam Pendidikan Politik 

 6HEDJDLPDQD� WHODK� GLSDSDUNDQ� EDKZD�

media dalam pendidikan politik sebagai message 

delivery system� NDUHQD� GL\DNLQL� EDKZD� PHGLD�

mampu meningkatkan magnitude dan eskalasi 

proses komunikasi dalam pendidikan politik 

tersebut. Hanya saja, penggunaan media, dalam 

konteks bagi pemilih pemula, mesti diselaraskan 

dengan pola dan karakteristik penggunaan media 

pemilih pemula. 

 Kecenderungan-kecenderungan terkini 

dalam pemakaian media menjadi alternatif-

alternatif di dalam melihat pemakaian media 

untuk pendidikan politik. Karenanya, pandangan-

pandangan yang muncul tentang media apa saja 

yang paling relevan dan tepat digunakan untuk 

pendidikan politik ini, muncul usulan seperti: 

pemanfaatan hacking untuk menyisipkan pesan-

pesan pendidikan politik; pemakaian media sosial 

(social media); smartphone, art performance dan 

sebagainya. 

 Usulan semacam ini sejalan pula 

GHQJDQ�SDQGDQJDQ�PHUHND�\DQJ�PHQLODL�EDKZD�

penyampaian pendidikan politik yang selama ini 

mereka terima sering disampaikan dengan cara 

dan menggunakan bahasa yang berat dan sulit 

dipahami. Kemasan pesan politik melalui media-

media tersebut jelas mencerminkan perlunya 

keselarasan antara mode pemakaiaman media 

bagi pemilih pemula dengan mode pendidikan 

politik. 

 Tren pemakaian media di kalangan 

pemilih pemula, kemasan media yang kreatif dan 

cara penyampaian yang mudah. Ketiga unsur ini 
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menjadi bagian menarik yang tampak dari apa 

yang mereka harapkan di dalam mengemas 

pendidikan politik bagi kalangan pemilih pemula. 

-DGL�� WLGDN� PHQJKHUDQNDQ� ELOD� GDODP� )*'� LQL�

PXQFXO� XVXODQ� EDKZD� SHQGLGLNDQ� SROLWLN� SHUOX�

disampaikan melalui bentuk art performance/

seni pertunjukkan atau drama.

 Mereka melihat perlu suatu kreasi yang 

dicocokan dengan penggunaan media dalam 

pendidikan politik melalui selera muda dalam 

kategori pemilih pemula. Ini tentu saja, menjadi 

catatan tersendiri dalam penelitian ini. Artinya 

pemanfaatan media baru menjadi sesuatu 

yang tidak dapat dihindari. Dalam taraf dan 

kepentingan tertentu, misalnya dari jumlah 

pemakaian media, dampak yang ditimbulkan, 

serta keserempakan yang dimiliki atas media 

tersebut, televisi tetap dipandang sebagai media 

yang paling penting bagi pendidikan politik. 

 Atas pemahaman ini, mereka kemudian 

mengusulkan perlunya suatu kemasan-kemasan 

baru dan menarik dalam membuat program-

program acara bagi pendidikan politik ini. 

Sebagian mengusulkan perlunya sebuah channel 

politik tersendiri. Sebagian yang lain mengusulkan 

membuat stasiun televisi khusus untuk politik 

(TV Politik). Sebagian mengingatkan peran dan 

tugas TVRI agar memaksimal program-program 

acaranya bagi pendidikan politik. Sebagian yang 

lain mengusulkan agar pemerintah bekerjasama 

dengan televisi lokal bagi pendidikan politik. 

Pendek kata, televisi merupakan media yang 

sangat penting bagi pendidikan politik. Bahkan 

iklan-iklan politik menunjukkan kekuatannya 

jika ditayangkan melalui media televisi.

 Untuk fungsi dan kegunaan yang 

sifatnya komplementer, spanduk tetap dipakai 

misalnya dipakai untuk mensosialisasikan pesan 

tertentu atau sekedar menginformasikan pesan-

SHVDQ�WHUWHQWX�VDMD��6HGDQJNDQ�XQWXN�HIHNWL¿WDV�

GDPSDN�GDQ�SHQJDUXK��SHVHUWD�)*'�PDVLK�NXDW�

PHQ\DNLQL�EDKZD�EHQWXN�NRPXQLNDVL�IDFH�WR�IDFH�

communication, jauh lebih nyata dibandingkan 

dengan media-media yang lain. Secara tegas 

mereka menyatakan kekurangtarikannya 

terhadap media radio sebagai media yang dipakai 

dalam pendidikan politik.

Simpulan

Pendidikan politik adalah sebuah proses 

pendidikan yang panjang dan melibatkan banyak 

kepentingan. Pendidikan politik dilakukan tidak 

hanya sekedar bagaimana masyarakat mau 

terlibat aktif dalam pemilihan umum tetapi 

mencakup aspek yang lebih luas yaitu bagaimana 

masyarakat mampu memainkan peran dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan 

politik tidak bisa dilaksanakan secara instan 

atau tiba-tiba yang digalakkan hanya menjelang 

Pemilu.

Pemahaman ini ternyata juga dipahami 

oleh pemilih pemula. Istilah pendidikan 

politik memunculkan banyak gagasan. Dalam 

kedudukannya sebagai pemilih pemula, mereka 

pada umumnya tidak memandang pendidikan 

politik sebagai persoalan pemilihan umum. 

Meskipun persoalan pemilihan umum harus 

dan juga menjadi bagian dari pendidikan politik 

tersebut. Pemilihan umum merupakan bagian 

saja dari apa yang seharusnya ada di dalam 

pendidikan politik. 

 Pendidikan politik bagi pemilih pemula 

adalah bagaimana mereka memiliki pemahaman 

tentang persoalan-persoalan politik yang ada 

di masyarakat. Kehidupan politik praktis yang 

Bahkan melihat fenomena yang terjadi selama 

ini, praktek-praktek politik justru menunjukkan 

kesan jelek dan negatif. Persoalan politik 

VHSHUWLQ\D� EDQ\DN� GLZDUQDL� ROHK� SHUHEXWDQ�

kekuasaan, tetapi jarang memperlihatkan 

bagaimana sulitnya merumuskan kebijakan 

umum yang ditujukan untuk menyejahterakan 

rakyat. Karena itu, etika politik menjadi bagian 

lain dalam melihat substansi atau materi dalam 

pendidikan politik.

 Terdapat fenomena paradoksal jika tidak 

dikatakan ironi, ketika mereka menyatakan 

mengalami semacam kebingungan terhadap 

sistem ketatanegaraan yang berkembang dan 

berlaku sekarang. Hubungan antar lembaga 

negara tidak terstruktur secara jelas dan 

JDPEODQJ�� .HZHQDQJDQ� GDQ� NHELMDNDQ� DQWDU�
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lembaga negara saling tumpang tindih dan saling 

mengklaim satu sama lain. 

Pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran 

bernegara menjadi kata kunci sebagai temuan 

penelitian. Dalam pandangan mereka, hal yang 

harus ada di dalam materi pendidikan politik 

adalah pengetahuan, pemahaman dan kesadaran 

tentang bernegara. Untuk apa bangsa Indonesia 

bernegara. Apa tujuan-tujuan berdirinya NKRI 

VHUWD� ¿ORVR¿V� GDQ� ODQGDVDQQ\D�� 3HQJHWDKXDQ��

pemahaman dan kesadaran bernegara ini menjadi 

bagian yang paling substansial agar perilaku-

perilaku politik selalu tetap dan konsisten pada 

tujuan asasi kenapa NKRI ini didirikan. 

`Sulitnya dan belum adanya pilihan 

terhadap siapa yang pantas menjadi pemimpin 

SDGD� WDKXQ� ����� PHQMDGL� FHUPLQDQ� UHQGDKQ\D�

kepercayaan para pemilih pemula terhadap 

¿JXU�¿JXU�\DQJ�DGD�VHNDUDQJ�VHNDOLJXV�VHEDJDL�

petanda kekurangtahuan mereka terhadap kriteria 

kepemimpinan yang baik dalam memimpin 

EDQJVD� GDQ� QHJDUD� LQL�� )DNWRU� NHSHUFD\DDQ�

berhubungan dengan perilaku politik dari 

elit politik. Jika perilaku politik berkualitas, 

kepercayaan akan berpihak kepadanya. 

Sebaliknya, jika perilaku politik hanya didasarkan 

pada ambisi kekuasaan, kepercayaan ini akan 

menjauh. Sedangkan kekurangtahuan terhadap 

kriteria kepemimpinan dapat disebabkan tidak 

tersedianya informasi yang cukup tentang 

NHSHPLPSLQDQ�GDQ�NHQHJDUDZDQDQ��.DUHQD�LWX��

dalam pandangan pemilih pemula, materi tentang 

etika dan kepemimpinan politik harus menjadi 

bagian dalam pendidikan politik

 Ada semacam anggapan, pembicaraan 

atau pembahasan mengenai politik merupakan 

pembahasan atau pembicaraan yang berat. 

Politik sebagai sesuatu yang kompleks, rumit 

dan berat. Terminologi kebahasaan yang 

digunakan merupakan terma-terma yang 

sulit untuk dimengerti dan dipahami. Dalam 

pendidikan politik yang dikemas untuk pemilih 

pemula, hambatan linguistik semacam ini perlu 

dihindarkan. 

 Bagaimana di dalam pendidikan 

politik disampaikan secara ringan dan melalui 

penggunaan bahasa yang sederhana serta mudah 

dipahami. Dalam hal ini patut dihindari adanya 

DVXPVL� EDKZD� SHPLOLK� SHPXOD� WHUVHEXW� WHODK�

memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

memadai tentanga istilah-istilah yang ada di 

dalam dunia politik. 

 Teori-teori tentang politik dapat 

disampaikan dalam pendidikan politik, tetapi akan 

lebih bermanfaat, apabila di dalam pendidikan 

politik tersebut, dibahas kasus-kasus yang relevan 

dan aktual yang sesuai dengan perkembangan 

sosial dan budaya masyarakat. Sinergisitas 

antara teori dan praktek perlu dikemas secara 

proporsional, disampaikan secara dramatis, 

dipresentasikan secara nyata, diartikulasikan 

secara memadai dan tepat sasaran. 

 Berbagai metode penyampaian 

tentang bagaimana seharusnya pendidikan 

politik dikembangkan sebenarnya tidak dapat 

digeneralisir terhadap semua materi yang ingin 

disampaikan. Setiap metode penyampaian 

mempertimbangkan karakteristik  materi 

pendidikan politik. Misalnya materi tentang 

pemilihan umum. Metode penyampaiannya 

dapat dikembangkan melalui simulasi. 

 Berbeda dengan materi tentang 

ketatanegaraan, dapat dikembangkan dengan 

melakukan diskusi atau seminar. Demikian 

pula materi tentang kepemimpinan politik dapat 

dikembangkan melalui Diksar Politik. Usulan-

usulan tentang bagaimana pendidikan politik 

dilakukan merupakan usulan-usulan yang 

menarik yang sebelumnya tidak terpikirkan 

sebagai metode penyampaian pendidikan. 
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